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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Laporan World Health Organization (WHO) tahun 2022 menunjukkan
bahwa penyakit gigi dan mulut masih menjadi isu global; sekitar 3,5 miliar
orang mengalaminya, hampir setengah dari populasi dunia. Survei Kesehatan
Indonesia 2023 menyebutkan bahwa prevalensi penyakit gigi dan mulut di
Indonesia mencapai 43,6%, sementara di Sumatera Selatan angka karies gigi
mencapai 45,6%. Pada anak-anak berusia 5-9 tahun memiliki prevalensi gigi
berlubang/rusak mencapai 49,9% sementara di usia 10-14 lebih rendah yaitu di
angka 37,2% (Kemenkes, 2023).

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan
secara keseluruhan yang perlu diperhatikan oleh masyarakat. Karies gigi
merupakan salah satu penyakit gigi dan mulut yang paling sering ditemukan di
masyarakat, khususnya pada kelompok anak sekolah dasar berusia 6-12 tahun,
sehingga membutuhkan pengawasan dan perawatan gigi yang baik dan benar
(Nuriyah, 2022).

Karies gigi merupakan kondisi kerusakan pada gigi yang timbul dari
aktivitas bakteri, yang memicu proses demineralisasi pada jaringan keras seperti
enamel, dentin, sementum. Hal ini juga melibatkan penghancuran materi
organik gigi melalui pembentukan asam dari hidrolisis sisa-sisa makanan yang

menumpuk di permukaan gigi. Kerusakan tersebut biasanya disebabkan oleh



jenis bakteri spesifik yang memfermentasikan karbohidrat, seperti sukrosa,
fruktosa, dan glukosa (Laiya et al., 2023).

Kejadian karies gigi pada anak sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa
faktor perilaku, seperti tingginya konsumsi makanan manis dan lengket,
kebiasaan menyikat gigi yang belum dilakukan secara benar dan teratur, serta
kurangnya peran pengawasan dari orang tua. Masa sekolah dasar merupakan
fase penting dalam pembentukan kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut
(Damayanti et al., 2023).

Gigi molar pertama bawah merupakan gigi yang sangat penting dalam
sistem pengunyahan karena berfungsi sebagai penentu oklusi dan stabilitas
lengkung gigi. Gigi ini umumnya erupsi pada usia sekitar enam tahun dan sering
kali disalahartikan sebagai gigi susu oleh orang tua maupun anak, sehingga
perawatannya kurang mendapat perhatian (Murad et al, 2024). Akibatnya, gigi
molar pertama bawah menjadi salah satu gigi yang paling rentan mengalami
karies.

Beberapa penelitian pada anak usia sekolah juga menunjukkan tingginya
kejadian karies gigi molar pertama bawah . Penelitian Murad ef al. (2024) pada
siswa kelas V. SDN 1 Meko, Kecamatan Pamona Barat, Kabupaten Poso
menunjukkan bahwa 66,7% siswa mengalami karies gigi molar pertama
permanen. Penelitian Listrianah et al. (2019) pada siswa kelas I sampai V SD
Negeri 13 Palembang menunjukkan bahwa 106 dari 185 anak memiliki karies
gigi molar pertama sebesar 57%. Penelitian Fadillah & Prayogo (2023)

menunjukkan prevalensi karies gigi molar pertama permanen adalah 19%.



Secara anatomi, gigi molar pertama memiliki pit dan fissure yang dalam
pada permukaan oklusal, sehingga mudah menjadi tempat penumpukan plak
dan sisa makanan. Kondisi tersebut menyebabkan gigi molar pertama bawah
memiliki risiko lebih tinggi terhadap terjadinya karies dibandingkan gigi
lainnya sehingga. Karies pada gigi molar pertama bawah yang tidak segera
ditangani dapat menyebabkan nyeri, infeksi, gangguan fungsi pengunyahan,
serta memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan gigi permanen lainnya
(Fadilah & Prayoga, 2023).

Kejadian karies gigi pada anak usia sekolah dasar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya jenis kelamin. Beberapa penelitian menunjukkan
adanya perbedaan prevalensi karies gigi antara anak laki-laki dan perempuan.
Anak perempuan umumnya mengalami erupsi gigi permanen lebih dini
dibandingkan anak laki-laki, sehingga memiliki waktu panjang yang lebih lama
terhadap faktor risiko karies (Widiati & Santoso, 2020). Sementara itu, anak
laki-laki cenderung memiliki kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut
yang lebih rendah dibandingkan dengan anak perempuan (Anwar, 2023).
Disimpulkan bahwa tingkat kejadian karies gigi pada anak laki-laki termasuk
kriteria sangat rendah dan tingkat kejadian karies gigi pada anak perempuan
termasuk kriteria sedang (Zulfikri et al., 2024).

Sekolah dasar merupakan lingkungan yang strategis untuk menilai status
kesehatan gigi dan mulut anak karena siswa berada pada fase penting
pertumbuhan gigi permanen. Sekolah Dasar Negeri 166 Palembang memiliki

jumlah siswa yang cukup banyak dan berada pada rentang usia erupsi gigi molar



pertama permanen. Berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan siswa
dengan kondisi gigi molar pertama bawah yang mengalami kerusakan, yang
diduga disebabkan oleh karies gigi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Gambaran Kejadian Karies Gigi Molar Pertama Bawah pada
Siswa di Sekolah Dasar Negeri 166 Palembang”. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran nyata mengenai kejadian karies gigi molar
pertama bawah pada siswa sebagai dasar perencanaan program promotif dan
preventif kesehatan gigi dan mulut di sekolah.

B. Perumusan Masalah
Perumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran
kejadian karies gigi molar pertama bawah pada siswa di Sekolah Dasar Negeri
166 Palembang?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran kejadian karies gigi molar pertama bawah pada siswa
di Sekolah Dasar Negeri 166 Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui frekuensi kejadian karies gigi molar pertama bawah pada
siswa di Sekolah Dasar Negeri 166 Palembang
b. Diketahui kejadian karies gigi molar pertama bawah pada siswa di
Sekolah Dasar Negeri 166 Palembang berdasarkan jenis kelamin dan

usia



c. Diketahui kejadian karies gigi molar pertama bawah pada siswa di
Sekolah Dasar Negeri 166 Palembang berdasarkan kedalamannya

d. Diketahui kejadian karies gigi molar pertama bawah pada siswa di
Sekolah Dasar Negeri 166 Palembang berdasarkan Klasifikasi Karies

G.V. Black

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan peneliti
dalam penelitian mengenai kejadian karies gigi molar pertama bawah pada
siswa SD. Selain itu, sebagai sarana penerapan teori yang telah dipelajari
selama masa pendidikan ke dalam praktik penelitian ilmiah.

Manfaat bagi institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan proses
pembelajaran. Selain itu, juga sebagai tambahan sumber pustaka di bidang

kesehatan gigi dan mulut, terkait kejadian karies gigi molar pertama bawah.

. Manfaat bagi sekolah dasar negeri 166 palembang

Memberikan gambaran mengenai kejadian karies gigi pada anak-anak
menjadi dasar bagi pithak SD dalam meningkatkan upaya edukasi dan

pencegahan kesehatan gigi dan mulut, seperti mengadakan program UKGS.
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